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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang ayat-ayat yang dijadikan legitimasi
politik, baik dari segi penafsiran para mufassir dengan tujuan mengkonfirmasi
relevansi ayat-ayat legitimasi politik dengan kejadian politik dan mengkaji
trend, motif dan dampak ayatisasi politik.

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan dua
pendekatan, yaitu: historical approach, karena penelitian ini bersentuhan
dengan sejarah dan verifikatif untuk menguji kebenaran suatu fenomena.
Penyajian data dalam penelitian ini berupa deskriptif research. Adapun sumber
primer penlitian ini adalah pengkaitan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
kepentingan politik yang terdapat dalam sosial atau ruang publik dan media
sosial, seperti; YouTube, Facebook, Instagram, WhatsApp, pamflet atau
poster, serta media sosial lainnya yang berkaitan dengan ayatisasi politik.
Sedangkan yang menjadi pembahasan di dalam penelitian ini ada lima kasus,
yaitu: Menyudutkan partai politik, pemimpin non-muslim, pemimpin
perempuan, mengusung khilafah dan pengusung negara Islam. Kelima kasus
tersebut pernah dan ada beberapa yang sering terulang di Indonesia.

Temuan penulis dalam penelitian ini bahwa ayat-ayat yang dijadikan
legitimasi politik ada dua katagori, yaitu: ayatisasi politik dan politisasi ayat.
Adapun perbedaan dari keduanya minimal ada dua, yaitu: Pertama: Ayatisasi
politik berangkat dari kejadian atau kepentingan politik, kemudian dicarikan
atau dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an demi melegitimasinya (min al-
Wiagqi’ ila an-Nash). Sedangkan politisasi ayat berangkat dari ayat Al-Qur’an
sebagai alat legitimasi kepentingan politik (min an-Nash ila al-Wdgi ). Kedua:
Politisasi ayat dilakukan oleh orang-orang yang mengerti tentang maksud ayat,
namun dibelokkan maksudnya karena adanya tujuan tertentu. Sedangkan
ayatisasi politik lebih umum, boleh jadi dilakukan oleh orang faham tentang
maksud ayat, namun memanipulasi maksudnya demi melegitimasi
kepentingan politik atau dilakukan oleh orang belum faham maksudnya,
kemudian tergesa-gesa untuk menafsirkannya demi suatu kepentingan.
Adapun trend ayatisasi dari beberapa trend ayat-ayat yang dijadikan alat
legitimasi politik terdapat empat trend, yaitu: Menyudutkan partai Golkar,
pemimpin non-muslim (pengutipan ayat oleh Ahok), pemimpin perempuan,
pengusung negara Islam (1SIS). Dari berbagai trend ayatisasi di atas memiliki
motif yang sama, yakni ingin mendapatkan simpati konstituen supaya
mendapatkan suara dan dukungan masyarakat, sehingga mencapai tujuannya.
Sedangkan dampak dari ayatisasi politik, di antaranya yaitu: Menimbulkan
salah faham tentang maksud dari suatu ayat yang dijadikan alat legitimasi,
melahirkan perselisihan dan meresahkan masyarakat.

Kata kunci: Trend, Motif, Ayatisasi, Politisasi.
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ABSTRACT

This research examines verses which are being political legitimations,
both in mufassir interpretation—to confirm the relevance of political
legitimation verses with political phenomenon—and examine trend, motive, and
implication of political “ayat-ization”.

This research uses qualitative methods with two approaches, historical
research because it is related to history and verificative to examine the truth of
the phenomenon. The data presentation is descriptive research. The primary
source of this research is the linking of the Quranic verses with political
interests in social or public sphere, such as YouTube, Facebook, Instagram,
WhatsApp, pamphlets, or posters, and other social media related to political
“ayat-ization”. There are five cases which are discussed in this research:
offending political parties, non-Muslim leaders, women leaders, supporting the
caliphate and Islamic state. Those five cases ever happened and some of them
are often repeated in Indonesia.

The author's findings in this study are that there are two categories of
verses that are used as political legitimacy, namely: political ayatization and
verse politicization. The differences between the two are at least two, namely:
First: Political verseization departs from political events or interests, then looks
for or looks for verses from the Qur'an to legitimize it (min al-Wagqi' ila an-
Nash). While the politicization of the verse departs from the verse of the Qur'an
as a means of legitimizing political interests (min an-Nash ila al-Waqi').
Second: The politicization of the verse is carried out by people who understand
the meaning of the verse, but the meaning is distorted because of a certain
purpose. Whereas political ayatization is more general, it may be carried out
by people who understand the meaning of the verse, but it is intended to
legitimize political interests or is carried out by people who do not understand
the meaning, then rush to make sure it is in the interest of an interest. There are
four trends in the ayatization of verses that are used as tools for political
legitimacy, namely: Cornering the Golkar party, non-Muslim leaders, women
leaders, and proponents of the Islamic state (ISIS). The various ayatization
trends above have the same motive, namely wanting to get the sympathy of the
constituents in order to get the voice and support of the community, so as to
achieve the goal. The impact of political verses, among them are: Generating
misunderstandings about a verse that is used as a tool of legitimacy, giving
birth to and disturbing the community.

Keywords: Trend, Motive, Ayatization, Politicization.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan tesis ini, penulis menggunakan metode transliterasi
Arab-Latin berdasarkan pedoman penulisan Proposal, Tesis dan Disertasi
dalam buku pedoman yang diberlakukan di Program Pascasarjana Institut limu
Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

A. Konsonan

No | Huruf Arab | Huruf Latin | No| Huruf Arab | Huruf Latin
1 T A 16 = TH
2 < B 17 - ZH
3 o T 18 ¢
4 < TS 19 ¢ GH
5 z J 20 < F
6 c H 21 3 Q
7 s KH 22 gl K
8 3 D 23 J L
9 5 DZ 24 . M

10 B R 25 o N

11 3 Z 26 9 W

12 g S 27 2 H

13 o SY 28 2 ‘

14 B SH 29 < Y

15 P DH

B. Vokal
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1. Vokal Tunggal (Monoftong).

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= a Fathah
- i Kasrah
- u dhammah
2. Vokal Panjang (Diftong).
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

= a a dengan topi di atas
- 1 i dengan topi di atas
s U u dengan topi di atas

3. Vokal Rangkap atau disebut juga diftong

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
5t ai adani
G- au adanu

C. Kata Sandang

1. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') gamariyyah.

Kata sandang vyang diikuti

alif

lam (J)) qamariyyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:

=) = al-bait

Q\;ﬂ\ = al-Qur’an

2. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') syamsiyah.
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Kata sandang yang diikuti alif lam (J)) syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya. Contoh:

S =al-lail 2=l = adh-dhuha
3. Tasydid/Syaddah (Konsonan Rangkap).

Tasydid atau Syaddah dalam alih askara dilambangkan dengan
huruf yaitu dengan menggandakan huruf yang bertanda syaddah
tersebut. Aturan ini berlaku secara umum, baik yang berada di tengah
kata, di akhir kata ataupun yang terletak setelah kata sandang yang
diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Contoh:

o De  =4llim

o s = ghaffar

o aghy = zaqqdm

e A3l =innaAllah

4. Ta’ Marbtthah.
Untuk za’ marbiithah penulisannya diperinci sebagai berikut:
a. Jikatd’ marbiithah berdiri sendiri, wagaf atau diikuti oleh kata sifat

(na’at), maka dialihaksarakan dengan huruf “h” (ha). Contoh:

o Kl = musyarakah
e b 4,3 = dzurriyyatan thayyibah
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b. Jika td’ marbithah diikuti atau disambungkan (di-washl) dengan

kata benda (ism), maka dialihaksarakan dengan huruf “t”. Contoh:

o idlo s, = zaujatan shalihah

o Lokl = paldatun thayyibah

c. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Akan
tetapi hanya berlaku di tengah dan akhir kata saja. Jika hamzah
terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, namun

ditransliterasikan dengan huruf “a” atau “i” atau “u” sesuai dengan

harakat hamzah di awal kata tersebut. Contoh:

o Ol = al-Qur’dn

. ﬁj\ = alim
d. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital,
akan tetapi apabila telah ditransliterasikan maka berlaku ketentuan
Ejaan yang Disempuurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti
penulisan awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama negara,
nama bulan, nama diri dan lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada
EYD berlaku juga dalam alih aksara seperti ini, misalnya cetak
miring (italic), atau cetak tebal (bold) dan ketentuan-lainnya.
adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang, maka
huruf yang ditulis kapital adalah nama diri, bukan kata

sandangnya. Contoh: Muhammad Fatih al-°Azizi, asy-Syafi’i, al-
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Hambali dan seterusnya. Khusus untuk penulisan Al-Qur’an dan
nama-nama suratnya menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-
Qur’an, Ar-Rahman, Al-Mulk dan seterusnya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Entitas Al-Qur’an sebagai hudan (petunjuk) yang tidak lekang oleh
zaman, di dalamnya terdapat penjelasan-penjelasan beraneka ragam
problematika kehidupan, diturunkan untuk memperbaiki semua aspek, kitab
yang selalu shalih likulli zaman wa makéan (sesuai dengan zaman dan
tempat).! Atas dasar ini, kemudian Al-Qur’an menjadi rujukan yang sakral.
Hanya saja, terkadang Al-Qur’an oleh sebagian orang dijadikan sebagai alat
legitimasi berbagai kepentingan.

Terbukti dalam sejarah Islam pada abad pertama, apa yang dilakukan

oleh kaum khawarij? di dalam mengomentari peristiwa tahkim?® (arbitrase)

L“Abd al-Aziz Ibn ‘Abd ar-Rahman ad-Dhimar, Tanzil al-Aydt ‘Ald al-Wagqi’ ‘Inda
al-Mufassirin Dirasah wa Tathbig, (Dubai: Jaizah Dubai ad-Daulah Al-Qur’an al-Karim,
2007), cet. I, h. 17-18

?Khawarij menurut asy-Syahrastani adalah setiap orang yang keluar dari pemimpin
sah, yang telah disepakati oleh jama’ah, baik keluarnya pada zaman al-Khulafa’ ar-Rasyidin,
atau pada zaman tabi’in atau pada pemimpin-pemimpin pada setiap zaman. Lihat: Abi al-
Fatah Muhammad Ibn ‘Abd al-Karim asy-Syahrastani, a/-Milal wa an-Nihal, (Bairut: Dar al-
Ma’rifah, 2001), h. 144. Sedangkan al-Imam an-Nawawi mengatakan bahwa Khawarij adalah
suatu kelompok dari ahli bid’ah yang meyakini bahwa pelaku dosa besar menjadi kafir dan
kekal di Neraka. Oleh karena itu, mereka membangkang terhadap pemimpin dan tidak mau
menghadiri shalat jum’at dan shalat berjama’ah. Lihat: Muhyi ad-Din Yahya Ibn Syaraf an-
Nawawi, Raudhat at-Thalibin wa al- ‘Umdah al-Muftiyyin, (Bairut: al-Maktab al-Islami, 1405
H), jilid X, h. 51. Ibnu Hajar al-° Asqalani mendefinisikan bahwa Khawarij adalah kata jama’
dari kalimah k#Aarijah yakni sekelompok orang. Mereka adalah kelompok ahli bid’ah. Mereka
dinamakan demikian karena keluarnya mereka dari agama dan membelot dari pemimpin kaum
muslimin. Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, (Bairut: Dar al-
Ma’rifah, 1379 H), jilid 12, h. 283. Sejarah mencatat bagaimana pertikaian sosial-politik yang
terjadi di wilayah perebutan kekuasaan kekhailafahan menjadi pemicu lahirnya fitnah-fitnah
politik yang mengimbas ke wilayah ideologis dikalangan generasi awal umat Islam. Lihat
Akhmad Satori dan Sulaiman Kurdi, Sketsa Pemikiran Politik Islam, (Yogyakarta: Politcia
Press, 2007), h. 35

3Secara bahasa tahkim merupakan mashdar dari hakkama — yuhakkimu — tahkiman,
yang mempunyai arti melantik seseorang menjadi hakim untuk mengadili sesuatu perkara.
Lihat: Ibrahim Anis, dkk, Al-Mu jam al-Wasit (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th), h. 190. Dalam
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antara ‘Ali (w. 40 H) dan Muawiyah (w. 64 H) untuk menyelesaikan
permasalahan antara keduanya. ‘Ali lebih memilih berdamai dengan
Muawiyah melalui tahkim, namun ada sebagian pendukung ‘Ali tidak setuju
dengan diadakannya tahkim tersebut, karena menganggap tahkim adalah
hukum yang dibuat manusia, sehingga mereka berpendapat bahwa ‘Ali

telah berhukum dengan keputusan manusia.

Setelah kejadian tersebut, kelompok yang tidak setuju dengan tahkim,
saat dalam perjalanan pulang dari perang Shiffin menuju Kufah, mereka
memilih keluar dari kelompok ‘Ali. Adapun jumlah mereka menurut Ibnu
Katsir dalam kitab al-Bidayah wa an-Nihayah terdapat 12.000, ada pula
yang berpendapat bahwa julah mereka sebanyak 16.000 orang,* kelompok
ini  kemudian dikenal dengan Khawaérij. Kelompok inilah yang
mengakatakan kepada ‘Ali, 1& hukma illa lillah (tidak ada hukum kecuali
hukum Allah).> Ketidak setujuan mereka dengan adanya tahkim ini,
membuat mereka mencari pembenaran dari ayat-ayat Al-Qur’an, untuk
melegitimasi tindakan mereka. Kemudian mereka berdalilkan ayat Al-

Qur’an yang berbunyi:

iw\(&;\ o

konteks ini yakni antara ‘Ali dan Mu’awiyah yang dimaksud dengan tahkim adalah
berlindungnya ‘Alf dan Mu’awiyah kepada utusan yang mereka tunjuk untuk memutuskan dan
menyelesaikan permasalahan antara mereka. Lihat: Miftahur Ridho, Peristiwa Tahkim
(Polemik Perselisihan Politik Dan Implikasinya), dalam Humanistika, Volume 5, Nomor 1,
Januari 2019, h. 32 dibandingkan dengan Iman Jauhari, Penetapan Teori Tahkim dalam
Penyelesaian Sengketa Hak Anak (Hadlanah) di Luar Pengadilan Menurut Hukum Islam,
dalam Asy-Syir’ah Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum Vol. 45 No. II, Juli-Desember 2011, h.
1385

“Ab( al-Fida’ al-Hafizd lbnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, (Bairut: Maktabah

al-Ma’arif, 1992), Jilid VIL, h. 279

SAb( al-Fida’ al-Hafizd Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah,...h. 279



“...Menetapkan (hukum itu) hanyalah hak Allah...” (QS. Al-An’am [6]:

57).5
Sy w2 e g5l :S;, A
“...Barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah,
maka mereka itulah orang-orang kafir.” (QS. Al-Maidah [5]:44).

Jargon inipun dikemudian hari dikomentari oleh imam ‘Ali dengan

mengatakan:
n" .o /o’iu/ 2 _ e
! f}jfb s 2\ 3> ALY
“Ungkapan yang benar namun diimplementasikan untuk kebatilan ™.

Dalam riwayat yang lain, sayyidina ‘Ali berkata:

B SAUG Wl i34 Ol Al 1330ST Opp atiae 13K )
“Jika mereka diam, kami akan melindungi mereka. Jika mereka
berbicara, maka kami akan berdebat dengan mereka dan jika mereka
membrontak atau keluar dari kepemimpinan kami, maka kami akan
memerangi mereka.”

Begitu juga jika merujuk kepada sejarah, “pencomotan” ayat-ayat Al-
Qur’an di Indonesia seringkali terjadi, tidak sedikit ditemukan pihak-pihak
yang berkepentingan dalam hal tertentu dengan sengaja mencari legitimasi
(pembenaran) dari ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pembelaan diri dari
kepentingan mereka. misalnya di dalam dunia perpolitikan.

Politik adalah satu entitas yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan

umat manusia, setiap orang merasa harus terlibat di dalamnya. Politik,

6<Ali Muhammad ash-Shalabi, Sirah Amir al-Mu’min ‘Al lbn Abi Thalib
Syahshiyyatuh wa ‘Ashruh, (Kairo: Muassah Iqra’, 2005), cet. I, h. 556

7 Siraj ad-Din Abi Hafsh ‘Umar Ibn ‘Ali, a/-Badr al-Munir i Takhrij al-Ahadits wa
al-Atsar al-Waqi’ah i Syarh al-Kabir, (tt.p: Dar al-Hijrah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, t.t.), Jilid
VIII, h. 553

8Muhammad Thahir al-Qadri, Fatwa Tentang Terorisme dan Bom Bunuh Diri, terj.
Yudi Wahyudin dan Riswan Kurniawan, (Jakarta: Lembaga Penelitaian dan Pengkajian Islam
(LPPI), 2014), h. 299



terlepas dari definisi yang cukup banyak dan beragam, namun ia bisa
diseragamkan sebagai sebuah instrumen yang cukup krusial untuk
mencapai kekuasaan.® Sehingga dengan demikian banyak anggapan yang
mengatakan bahwa politik adalah satu jalan untuk mendapatkan keinginan,
dan karena inilah tidak ada kata lain di dalam perpolitikan kecuali
kepentingan.

Untuk mencapai keinginan dan sasarannya, para politikus tentunya
sangat lihai di dalam melihat dan memahami kondisi para audiensnya, maka
tidak heran jika ada politikus melegitimasi dari teks-teks keagamaan demi
kepentingannya.

Misalnya yang pernah terjadi pada detik-detik akhir masa rezim Orde
Baru, di mana pada waktu itu terjadi persaingan sengit antara tiga partai
politik, yaitu: PPP, Golkar dan PDIP. Partai PPP yang mayoritas didominasi
oleh para kyai dan alumni pesantren, untuk menarik simpatisan dari partai
yang lain, para pendukungnya dalam setiap kampanyenya menceritakan
tentang kisah Adam dan Hawa kemudian mengutip suatu dalil QS. Al-
Bagarah [2]: 35

Gl 5 G 5550 o 55 NG
“...(Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu termasuk
orang-orang yang zhalim!.” (QS. Al-Bagarah [2]:35).

Penggunaan ayat tersebut sebagai bentuk menyudutkan suatu partai
yang bernama “Golkar”. Pendukung partai Golkar-pun tidak mau kalah
dalil dengan PPP, mereka mengutip sebuah ayat untuk melegitimasi
partainya, yaitu QS. At-Taubah [9]: 105

‘Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2017), h. 8-9
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“...Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin...” (QS.
At-Taubah [9]: 105).

Ayat di atas oleh mereka diberi arti “berkaryalah kamu, sehingga
kamu semua menjadi golongan karya.”° Di sisi lain, para kyai pendukung
Golkar dan PDIP menganggap PPP sebagai partai penyebar fitnah politik,
maka dihimbau untuk tidak memilih PPP, karena menurut mereka finah itu
sangat dilarang dalam Agama Islam, dengan berdalilkan QS. Al-Bagarah
[2]: 191

- ) 5 S R

“...Dan fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan...” (QS. Al-Bagarah
[2]: 191).1

Hal yang sama juga pernah terjadi beberapa tahun yang lalu, tepatnya

pada tanggal 27 September 2016 yang waktu itu menjadi trending topik

yang banyak menarik perhatian masyarakat Indonesia, fenomena ini diawali

oleh pidato gubenur DK Jakarta pada waktu itu, Basuki Tjahaya Purnama

(Ahok) di Kepulauan Seribu yang mengakatakan, ... Jadi jangan percaya

sama orang, kan bisa saja di dalam hati bapak-ibu tidak bisa pilih saya, ya

kan dibohongi pakek surat Al-Ma’idah 51 macam-macam itu...”*?

Opikutip dari https://www.youtube.com/watch?v=KWLQo2nwiCY, diakses 22
November 2020 jam 23.40

Mohammad Supriyadi, Politisasi Agama di Ruang Publik: Komunikasi SARA
dalam Perdebatan Rational Choice Theory, dalam Jurnal Keamanan Nasional Vol. I, No. 3,
2015, h. 396

12Dikutip dari https://www.youtube.com/watch?v=MNdJV3ZAqQE, diakses 18
November 2020 jam 10.33


https://www.youtube.com/watch?v=KWLQo2nwiCY
https://www.youtube.com/watch?v=MNdJv3ZAqQE

Pernyataan ini merupakan legitimasi dirinya sebagai calon gubenur
DKI Jakarta, supaya diterima oleh kaum Muslimin, karena sebelumnya
telah beredar di media sosial, di panggung-panggung pengajian ataupun di
mimbar-mimbar masjid tentang larangan memilih pemimpin non-Muslim
yang berdalilkan QS. Al-Ma’idah [5]: 51. Pernyataan kontroversial Ahok
tersebut, banyak menimbulkan polemik di barbagai kalangan masyarakat
Indonesia, bahkan banyak orang yang mendadak menjadi ahli fatsir, mereka
ikut berkomentar dan menafsirkan QS. Al-Ma’idah [5]: 51 di berbagai
macam media sosial, baik stasiun televisi, You Tube, Fecebook dan lain
sebagainya, padahal mereka tidak punya otoritas untuk melakukan

penafsiran.t3

Tentu fenomena tersebut menimbulkan pro-kontra. Yang pro
terhadap Ahok, mengatakan bahwa QS. Al-Ma’idah [5]: 51 itu tidak ada
hubungannya dengan pemimpin, oleh karenanya jangan membawa-bawa
ayat untuk melegitimasi pilihannya dalam kasus pemilihan gubenur DKI
Jakarta.

Misalnya Nusran Wahid yang pro terhadap Ahok mengatakan, bahwa
QS. Al-Ma’idah [5]: 51 tidak ada kaitannya dengan politik, menurutnya
hanya terjamahan Indonesia yang memaknai auliyd’ dengan makna
pemimpin. Nusran memperkokoh pendapatnya dengan temuan sejarah,
bahwa pada zaman khalifah Abbasiyah yang ke-16 al-Mu’tadhid (w. 289
H) pernah mengangkat gubenur non-Muslim taat di al-Anbar Irak,
kemudian Nusran mengatakan bahwa pada waktu itu, QS. Al-Ma’idah [5]:
51 sudah ada, para ulama’ sudah menafsirkan QS. Al-Ma’idah [5]: 51 dan

¥Helmy Zakariya, Ragam PenafsiralRan Netizen Tentang Pemimpi n NonOn-
Muslim (Telaah atas Penafsiran Suratal-Ma’idah Ayat 51), dalam jurnal Indonesian Journal
of Islamic Literature and Muslim Society, Vol. 2, No. 2, 2017, h. 166-167



bahkan ulama’ pada zaman itu tidak kalah ‘a/im dengan para ulama’ pada

zaman ini.'*

Di sisi lain, kelompok yang kontra mengatakan, bahwa QS. Al-
Ma’idah [5]: 51 merupakan dalil tentang larangan mengangkat pemimpin
non-Muslim bagi umat Islam. Misalnya Habib Riziq Shihab, ia mengatakan,
“Semua ulama’ sepakat di mana ayat ini (QS. Al-M&’idah [5]: 51)
merupakan salah satu dalil di mana umat Muslim haram untuk mengangkat

orang kafir mengangkat sebagai pemimpinnya”.!®

Pencomotan ayat-ayat Al-Qur’an juga terjadi dalam peristiwa lain
yang sempat heboh di media sosial, misalnya tentang postingan Bebi
Silvana di akun Instagram-nya ia mengatakan, “Ternyata para kiai dan
ulama’ Indonesia, jauh sebelumnya sudah memprediksi terjadinya virus
corona. Disebutkan di dalam sebuah kitab Igro.” Di dalam postingan

tersebut, Bebi juga menampilkan bukti tentang prediksi seorang ulama’

penyusun buku Iqra’, K.H. As’ad Humam yang menuliskan J Er 058
& 38 5 5 yang jika diberi arti menjadi “Corona tercipta di zaman

kebohongan ”. Sayangnya postingan tersebut sudah dihapus, sebab Bebi pun
menyadari kesalahannya dan ia pun meminta maaf. Namun postingan

tersebut sempat terekam oleh nuonline.®

Setelah kejadian tersebut, dan virus covid-19 mulai menyebar dengan
pesat, pemerintah pun menghimbau kepada seluruh masyarakat Indonesia

YDikutip dari https://www.youtube.com/watch?v=VoYloOITARQ, diakses 18
November 2020 jam 11.24

15Dikutip dari https://www.youtube.com/watch?v=IbCLa5XdtLk&t=29s, diakses 19
November 2020 jam 23.08

®Muhammad Makmun Rasyid, “Menyoal Cocoklogi Netizen: Antara Al-Qur’an dan
Corona” https://www.nu.or.id/post/read/118434/menyoal-cocoklogi-netizen--antara-al-qur-
an-dan-corona; diakses pada 05 April 2020 07.47


https://www.youtube.com/watch?v=VoYlo0lTARQ
https://www.youtube.com/watch?v=lbCLa5XdtLk&t=29s
https://www.nu.or.id/post/read/118434/menyoal-cocoklogi-netizen--antara-al-qur-an-dan-corona;
https://www.nu.or.id/post/read/118434/menyoal-cocoklogi-netizen--antara-al-qur-an-dan-corona;

untuk tinggal di rumah, atau kemudian dikenal dengan istilah “Stay at
home”, dengan tujuan supaya terputus mata rantai wabah penyakit tersebut,
sehingga ada oknum yang mengaitkan hal tersebut dengan ayat-ayat Al-
Qur’an, ia mengaku bahwa dirinya penasaran tentang arti garana, kemudian

la mencoba untuk membuka kamus Al-Qur’an dan ia temukan lafazh

garana (f; J’fe) dalam QS. Al-Ahz&b [33]: 33. Setalah itu ia mencoba

menafsirkan dan menyimpulkan tentang ayat tersebut, ia berkata bahwa

ayat tersebut seakan-akan berkata:

Wahai manusia modern, janganlan cari kepuasan di gedung-gedung
mewah yang menyediakan berbagai macam kamuflase kesenangan
yang tak sejati, kebahagiaan itu bukan karir dan gajimu yang selalu tak
memuaskanmu, karena selama ini yang kau kejar sebagai kenikmatan
itu hanyalah fatamorgana dunia yang kalian anggap kenikmatan dan
keindahan (itu semua perilaku jahiliah). Padahal sesungguhnya sorga
itu ada di keluargamu, ada di rumahmu masing-masing yang bisa kau
bangun dan kau ciptakakan. Kembalilah kepada keluargamu masing-
masing dan berbahagialah atas berkumpulnya keluarga. Dalam ayat
berikutnya, dapat kita mentadaburi bahwa Corona yang diturunkan ini
sejatinya untuk membersihkan manusia dari dosa, membersihkan
sebersih-bersihnya dari segala hal yang sifatnya kamuflase, talbis,
menuju kesejatian hidup.t’

Kemudian pernyataan di atas banyak diperbincangkan di media
sosial, baik di WhatsApp Grup, Instagram, Fb dan lain-lain, sehingga dari
pernyataan tersebut mengundang polemik di ruang publik, sebagian
mengatakan itu cocokologi saja, tidak benar. Di sisi lain, ada juga yang
fanatik menganggap bahwa itu benar-benar sesuai dengan apa yang

tersemat dalam Al-Qur’an.

Dikutip dari https://mentreng.com/masya-allah-inikah-arti-qorona-dalam-alquran/,
diakses pada 25 November 2020 jam 12.26


https://mentreng.com/masya-allah-inikah-arti-qorona-dalam-alquran/

Ketidak setujuan atas penyataan nitizen di atas telah diwakili oleh
Yusuf Baihagi, pengurus MUI lampung dan ia juga merupakan salah satu
dosen Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Baihaqi
mengatakan, bahwa pernyataan netizen tersebut merupakan takalluf
(pemaksaan) di dalam menafsirkan Al-Qur’an, ia juga menyebutkan ada
enam alasan bahwa ayat tersebut tidak ada hubungannya dengan corona, di
antara alasannya yaitu; secara bahasa qarana berasal dari kata igrarna,
karena secara pengucapan berat bagi orang Arab maka rd’ yang pertama
dibuang dan harakatnya dipindahkan pada huruf gaf yang ada di
sebelumnya, sehingga menjadi garna yang bermakna menetaplah di suatu
tempat. Berbeda dengan corona sebagai suatu virus, ia bukan bahasa Arab

dengan bukti penulisan corona orang Arab menulisnya dengan huruf kaf

(63%) tidak ditulis dengan huruf gaf (53;3). Kemudian termasuk alasan

bahwa ayat tersebut tidak ada hubungannya dengan corona, bahwa perintah
untuk tetap di rumah dalam QS. Al-Ahzab [33]: 33 itu diperuntukkan bagi
kaum perempuan, berbeda dengan himbauan untuk tinggal di rumah oleh
pemerintah dalam kasus virus corona ini, yang mencakup bagi laki-laki

maupun perempuan.8

Tentunya mengingat fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk, maka
menjadi sebuah keharusan untuk berpegang dengannya. Bahkan hal ini pun
sudah menjadi bagian dari warning yang secara langsung disampaikan oleh
Rasulullah SAW 15 abad yang lalu di dalam haditsnya:

Byusuf Baihaqi, http://mui-lampung.or.id/2020/03/29/at-takalluf-dalam-
menafsirkan-wagarna-sebagai-isyarat-al-quran-tentang-virus-corona/, diakses 25 November
2020 jam 14.07


http://mui-lampung.or.id/2020/03/29/at-takalluf-dalam-menafsirkan-waqarna-sebagai-isyarat-al-quran-tentang-virus-corona/
http://mui-lampung.or.id/2020/03/29/at-takalluf-dalam-menafsirkan-waqarna-sebagai-isyarat-al-quran-tentang-virus-corona/

“Wahai Manusia, sesungguhnya telah aku tinggalkan bagi kalian dua
pusaka yang kalian tidak akan tersesat selamanya, selama kalian
berpegang teguh dengan keduanya; yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Nabi-
Nya.” (H.R. al-Baihagi).*®

Namun permasalahannya tidak hanya sebatas pada penggunaan Al-

Qur’an sebagai “dalil” atau menjadikan Al-Qur’an sebagai pegangan,
namun lebih kepada “ketepatan” penempatan suatu dalil/ayat yang
dijadikan sebagai alat legitimasi tersebut. Karena jika hal itu terjadi, tentu
akan berimplikasi kepada nilai kesakralan Al-Qur’an itu sendiri karena
dibatasi oleh kepentingan relatif manusia. Dan inilah yang disinyalir oleh
salah satu dari ayat Al-Qur’an di dalam surat ke empat (An-Nisa’) ayat 46
Allah SWT berfirman:

RO RCR URYCEN
“...Mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya....” (QS. An-
Nisa’ [4]: 46).

Sebagai kitab yang bersumber dari zat yang transenden, Al-Qur’an
tidak bisa dimaknai dengan cara serampangan, tapi ia harus memperhatikan
ketepatan serta kompatibilitas (kesesuaian dan kecocokan) pemaknaannya.
Berdasarkan banyaknya “pencomotan” ayat yang dijadikan sebagai alat
legitimasi suatu kepentingan, sebagaimana disebutkan di latar belakang,
maka sangat penting penelitian ini dilakukan secara mendalam mengenai

“trend, motif dan dampak ayatisasi di ruang publik” untuk memperjelas

¥ Ab( Bakr Ahmad Ibn al-Husain lbn Ali al-Baihagi, al-Sunan al-Kubra wa Zhailihi
al-Jauhir al-Nagf, (Haidai Abad: Majlis Dair al-Ma’arif al-Nazhdmiyyah al-Kainiyyah, 1344.
H). Jilid X, h. 144
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apakah ayatisasi ini sesuai atau tidak dengan apa yang dimaksudkan oleh

Al-Qur’an dan bagaimana implikasi ayatisasi di ruang publik.

B. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah

Dengan berdasarkan apa yang penulis paparkan di dalam latar

belakang masalah, peneliti mengindentifikasikan beberapa masalah, di

antaranya yaitu:

a.

b.

g.
h.

Pengertian Ayatisasi

Historitas Ayatisasi dalam politik Islam

Perbedaan Ayatisasi Politik dan Politisasi Ayat
Faktor-faktor Munculnya Ayatisasi.

Pengaruh Politik Dalam Penafsiran

Resepsi Ayat Al-Qur’an di Media Sosial dan Ruang Publik.
Trend dan motif ayatisasi politik

Dampak ayatisasi politik terhadap publik dan media sosial

2. Pembatasan Masalah

Sebagaimana identifikasi masalah di atas, maka untuk lebih

mengerucutkan kembali kepada tema yang akan dikaji pada penelitian ini,

maka peneliti perlu membatasi pada trend dan motif serta dampak ayatisasi

atau dengan kata lain ayat-ayat yang dijadikan alat legitimasi politik, dalam

hal ini peneliti hanya membatasi pada lima fenomena, di antaranya yaitu:

Menyudutkan partai politik, pemimpin non-muslim, pemimpin perempuan,

pengusung khilafah dan pengusung negara Islam. Pemilihan lima kasus di atas

karena kasus tersebut pernah terjadi, bahkan ada sebagian yang terjadi sampai

berulang kali di Indonesia.
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Sedangkan untuk menganalisa ayat-ayat yang dijadikan alat legitimasi
tersebut, peneliti membatasi dengan menggunakan tiga tafsir dari masing-
masing tafsir bi al-Ma ’stiir dan bi ar-Ra’y, yaitu: Tafsir ath-Thabari, Tafsir al-
Qurthubt, Tafsir Ibn Katsir, Tafsir ar-Razi, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir,
karya Muhammad Thahir Ibnu ‘Asydr (1879-1973 M) dan Tafsir al-Mishbéh
pesan, kesan dan Keserasian Al-Qur’an, karya M. Quraish Shihab (L. 1944-
sekarang). Selain itu peneliti juga akan membahas tentang trend, motif dan
dampak dari menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai alat legitimasi dalam
perpolitikan.

Dalam penelitian ini dibatasi hanya pada ayat-ayat yang dijadikan
legitimasi dalam perpolitikan, dikarenakan seringkali ayat Al-Qur’an
disalahgunakan dalam permasalahan politik untuk meraih kekuasan yang
berdampak terpecahbelahnya umat Islam.

3. Perumusan Masalah
a. Bagaimana trend dan motif ayatisasi politik?
b. Bagaimana dampak ayatisasi politik terhadap publik dan media
sosial?
C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis trend dan motif ayatisasi politik.
2. Menganalisis dampak ayatisasi politik terhadap publik dan media

sosial.
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitaian ini ada dua macam yaitu:
1. Teoritis

Dari segi teoritis dan keilmuan, penelitian ini diharapkan bisa

memberi kontribusi dan informasi yang akurat bagi para pengkaji ilmu Al-
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Qur’an dan tafsir serta menambah bahan pustaka terkait trend, motif dan

dampak ayatisasi politik terhadap publik dan media sosial.

2. Praktis

Menfaat dan kegunaan penelitian ini secara praktis, antara lain:

a) Penelitian ini memberikan penjelasan dan analisis tentang trend dan
motif ayatisasi politik.

b) Diharapkan dari hasil penelitian bisa memberikan kontribusi dan
sumbangsih terkait dampak ayatisasi politik terhadap publik dan

media sosial.

E. Kajian Pustaka
Tidak banyak bahkan bisa dikatakan jarang penelitian yang
membahas secara eksplisit dengan tema ayatisasi, namun setelah peneliti
mencari beberapa literatur yang relevansi dengan tema yang diangkat oleh
peneliti, barangkali menurut peneliti ada beberapa penelitian atau literatur

yang relevan dengan tema ini antara lain yaitu:

1. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Rifai, Kesalahan dan Penyimpangan
Dalam Tafsir, Al Amin: Jurnal Kajian limu dan Budaya Islam (2019).
Dalam penelitian ini menitik beratkan pada deviasi (penyimpangan)
yang dilakukan oleh para mufassir yang terjadi di dalam berbagai
macam varian pakar keilmuan seperti: penafsiran yang dilakukan oleh
pakar bahasa Arab dan pakar sejarawan, dan aneka varian kelompok,
seperti: Syi’ah, Khawarij, Sufi, Bathiniyah dan yang lainnya, di dalam
kesimpulannya peneliti mengatakan bahwa suatu penafsiran
dipengaruhi baik secara langsung atau tidak langsung oleh motif,
kecenderungan, latar belakang kehidupan mufassirnya, sehingga
penafsirannya akan menggambarkan bahwa seorang mufassir dan teks

senantiasa terikat oleh konteks tradisi dan lingkungannya masing-



14

masing. Namun kajiannya kebanyakan hanya meneliti penyimpangan
yang ada di dalam kitab-kitab tafsir yang dilakukan oleh pakar
keilmuan dan sebagai kelompok untuk mendukung kelompoknya,
nampaknya peneliti tidak membahas tentang trend, motif dan dampak
dari penyimpangan tersebut, berbeda dengan penelitian yang akan
dibahas ini, selain menjelaskan tentang ayat yang dijadikan sebagai
legitimasi suatu kelompok, juga akan membahas trend, motif dan
dampaknya di masyarakat dan pengguna media sosial.?°
2. Jurnal Sejarah Politik Politisasi Agama dan Dampaknya di Indonesia,
MAARIF Vol. 13, No. 2 - Desember 2018, yang ditulis oleh Sumanto Al
Qurtuby. Penelitian ini sesuai dengan judul menitik beratkan pembahasannya
tentang sejarah politik politisasi agama serta dampaknya di Indonesia, dalam
penelitian ini mengatakan bahwa dalam perkebangannya “politisasi agama”
terkesan negatif, padahal politisasi agama adalah suatu keawajaran, karena
memang awal agama ini diturunkan kebumi sangat politis atau berdemensi
politik. Namun ada juga yang overdosis dalam mempolitisasi agama,
sehingga berdampak negatif di ruang publik. Akibanyanya, ada beberapa
tokoh politik nasional yang menjadi korban antaranya adalah Gus Dur yang
dianggap “cacat” sehingga tidak boleh menjadi pemimpin. Hal yang sama
menimpa Megawati pernah di bombardir dengan alasan perempuan tidak
boleh menajdi pemimpin.?
Penelitian ini sudah sangat komperhensif menjelaskan tentang
sejarah dan dampak politisasi agama di ruang publik, namun dalam
penelitian ini hanya membahas sebatas tentang sejarah dan dampaknya

politisasi, berbeda dengan penelitian ini, di dalamnya akan dibahas

2Ahmad Rifai, Kesalahan dan Penyimpanga Dalam Tafsir, dalam Al Amin : Jurnal
Kajian llmu dan Budaya Islam, Volume 2 No 02, 2019, h. 130-147

ZISumanto Al Qurtuby, Sejarah Politik Politisasi Agama dan Dampaknya di
Indonesia,... h. 42-54
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tentang trend dan motif ayatisasi terkait ayat-ayat politik yang
dijadikan sebagai alat legitimasi suatu kepentingan.

3. Penelitian yang berjudul Faktor-faktor Penyebab Penyimpangan
Dalam Penafsiran Al-Qur’an, Mawa’izh Jurnal Dakwah dan
Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 8, No. 1 (2017), pp. 1-30
ditulis oleh Noblana Adib. Dalam jurnal ini menitik beratkan, bahwa
penyimpangan di dalam menafsirkan suatu ayat terjadi karena adanya
kekuatan kepentingan, sehingga mereka yang berkepentingan berani
membelokkan maksud suatu ayat, melegitimasi dari ayat-ayat Al-
Qur’an untuk membela kepentingannya, Seperti penafsiran yang
dilakukan oleh kelompok Rafidhah dan kelompok Syi’ah. Dalam jurnal
ini tidak dijelaskan tentang trend dan dampak dari penafsiran tersebut,
berbeda dengan penelitian ini yang tidak hanya meneliti tentang motif
saja, namun akan dilengkapi dengan trend dan dampak dari

pelegitimaisan sebuah ayat demi kepentingan temporal.??

4. Jurnal yang berjudul Tafsir Sosial Media di Indonesia: Nun, Vol.2,
No.2, (2016) yang ditulis oleh Fadhli Lukman. Dalam jurnal ini peneliti
menjabarkan tentang perkembangan tafsir di medsos, dari segi
kecendrungan-kecendrungan dan penyebab maraknya tafsir sosial
media di Indonesia, peneliti mengatakan bahwa di dalam tafsir sosial
media di Indonesia terdapat tiga kendrungan, yaitu: tekstual,
kontekstual, dan tafsir al-‘ilmi. Dalam jurnal ini juga menjelaskan
tentang penyebab maraknya tafsir sosial media di Indonesia, di
antaranya yaitu: fitur sosial media yang menunjang akselerasi produksi

dan distribusi tafsir, tersedianya terjemahan Al-Qur’an dalam jumlah

22Noblana Adib, Faktor-faktor Penyebab Penyimpangan Dalam Penafsiran Al-
Qur’an, dalam Mawa 'izh Jurnal Dakwah dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan, \Vol. 8 No.
1(2017), pp. 1-30, h. 1-29
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yang massif baik versi cetak maupun daring, dan paradigma al-rujii’
ila Al-Qur’an wa as-sunnah. Namun dalam jurnal ini peneliti hanya
menjelaskan secara umum, tanpa menjelaskan dampaknya, berbeda
dengan penelitian ini yang juga akan menjelaskan tentang dampak dari
ayatisasi yang digunakan untuk melegitimasi dirinya atau suatu
kelompok serta dampaknya terhadap ruang publik dan media sosial.?®
5. Tesis, Ayat-ayat Politik (Studi Atas Ayat-ayat Al-Qur’an yang Menjadi
Legitimasi Suksesi Ab( Bakar), (2016) yang ditulis oleh Baihaki.
Dalam tesis ini peneliti banyak menjelaskan tentang ayat-ayat yang di
gunakan sebagai legitimasi suksesi Abu Bakar, yang kemudian dikaji
dari kacamata khazanah tafsir Sunni, Syi’ah dan Mu’tazilah, dalam
ayat-ayat tersebut yang digunakan untuk melegitimasi kepemimpinan
Ab( Bakar, semua kelompok mengklim bahwa kelompok mereka yang
benar, tidak hanya itu peneliti jJuga membahas tentang teori tafsir dan
teori ideologi politik menakar pandangan Sunni, Syi’ah dan Mu’tazilah
dalam masalah ayatisasi yang dilakukan oleh suksesi Ab( Bakar.
Sesuai dengan judul, tentu tesis ini hanya membahas tentang ayat-ayat
politik saja yang digunakan untuk melegitimasi Ab( bakar, berbeda
dengan penelitian ini yang akan membahas tentang ayat-ayat politik
yang digunakan oleh orang-orang yang berkepentingan, sebagai alat
pembela dan pemebenaran serta dampaknya di masyarakat dan media

sosial.?*

6. Jurnal berjudul, Radikalisme Agama Legitimasi Tafsir Kekerasan di
Ruang Publik, Al-Ulum Volume 16 Number 2 December 2016, ditulis

2Fadhli Lukman, Tafsir Sosial Media di Indonesia, dalam Nun, Vol. 2 No.2 2016, h.
117-139

24Baihaki, Ayat-Ayat Politik (Studi atas Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Menjadi
Legitimasi Suksesi Abu Bakar), ... h. 1-216
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oleh Musa Rumbaru, Hasse J. Jurnal ini menitik beratkan pada tindakan
radikalisme yang merupakan respons dari persoalan ketimpangan,
ketidakadilan, dan diskriminasi terjadi di mana-mana, yang kemudian
muncullah beberapa tindakan, upaya mereka untuk melawan dari
berbagai bentuk kriminal, namun seringkali kolompok ini membawa-
bawa ayat Al-Qur’an sebagai alat pengesahan tindakannya. Selain itu
dalam jurnal ini menjelaskan tentang upaya untuk meminimalisir aksi
kelompok radikal. Tampak dari pembahasannya bahwa jurnal ini
terbatas hanya membahas tentang respons kelompok radikalisme
terhadap suatu kondisi yang kemudian ayat-ayat Al-Qur’an dijadikan
sebagai legitimasi aksinya. Berbeda dengan penelitian yang akan dikaji
dalam Karya ini, yang tidak terbatas pada ayatisasi saja, namun juga
akan mengkaji dari segi trend, motif dan dampaknya di ruang publik
kemasyarakatan dan media sosial.?®

Dari pemaparan penelitian yang sudah ada di atas, maka bisa
kita simpulkan bahwa yang menjadi pembeda dengan penelitian ini
adalah penelitian ini akan membahas tentang beberapa trend dan motif
penafsiran yang ada di ruang sosial dan media sosial serta dampaknya
di ruang publik dan media sosial. Peneliti kira belum ada yang

menjelaskan tentang tema ini secara komprehensif.

F. Metodologi Penelitian
Untuk memperoleh sebuah kajian bisa dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, maka penulis di dalam penelitian ini menggunakan metode

sebagai berikut:

Musa Rumbaru, Hasse J, Radikalisme Agama Legitimasi Tafsir Kekerasan di
Ruang Publik, dalam Al-Ulum Volume 16 Number 2 December 2016, h. 1-19
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1. Jenis Penelitian
Hal terpenting yang dibutuhkan di dalam penelitian adalah

metodologi. Karena ini merupakan prinsip umum yang akan memandu
gerak sebuah penelitian. Metode yang dimaksud di sini adalah suatu
cara yang ditempuh untuk mengerjakan sesuatu. Agar sampai kepada
suatu tujuan.?®

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif?’ dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif (deskriptif
research),?® yaitu penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-
gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat,
mengenai  sifat-sifat populasi atau daerah tertentu, dengan

memfokuskan pada jenis penelitian kasus.?°

2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data dalam

penelitian ini menggunakan pendekatan historical approach,®® karena
penelitian ini bersentuhan dengan sejarah, sehingga dengan pendekatan

ini akan didapatkan data tentang sejarah di mana suatu ayatisasi politik

25L_ihat kamus oxford Advanced Learners Dictionarry of Current English, h. 533

Z’Penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, pengunaannya pada
kondisi obyek alamiah (lawan dari eksperiment), sebagai instrument kunci, dalam
pengumpulan data dilakukan triangulasi (gabungan), sedangkan menganalisisnya bersifat
induktif/kualitatif, yang kemudian hasil penelitian ini lebih menekankan pada makna
generalisasi. Lihat: Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), cet. 26, h. 9

ZHardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit
Pustaka llmu, 2020), h. 248

ZHardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,... h. 54

%0salah satu ciri utama dari analisis kesejarahan adalah studi tentang pristiwa-pristiwa
yang menonjol dan unik yang terjadi pada masa lalu dalam kaitannya dengan yang ada pada
masa Kini. Hasil analisis kesejarahan ini jadi sarana untuk memprediksi dan merekayasa bagi
kepentingan kemajuan pada masa yang akan dating. Prof. Simuh, Pergolakan Pemikiran
Dalam Islam (Jogjakarta: Ircisod, 2019), Cet. I, h. 1
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itu terjadi dan dilakukan serta akan lebih mudah untuk mengetahui
trend, motif serta dampaknya di ruang publik dan media sosial.
Pemilihan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan verifikatif untuk menguji kebenaran suatu fenomena.!

. Sumber Data

Sumber data yang hendak dikaji dalam tesis ini adalah sebagai
berikut:

1. Sumber Primer

Pembahasan di dalam penelitian ini mencakup dua hal,
yaitu: Pembahasan tentang problematika yang menyentuh dimensi
sosial dan media sosial. Maka sumber primer yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah: Pengkaitan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan kepentingan politik yang terdapat dalam sosial atau
ruang publik dan media sosial, seperti; YouTube, Facebook,
Instagram, WhatsApp, pamflet atau poster, serta media sosial

lainnya yang berkaitan dengan ayatisasi politik dan politisasi ayat.

2. Sumber Sekunder

Adapun dengan sumber sekunder yang penulis gunakan
adalah meliputi: Kitab Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur’dn,
karya Ibnu Jarir ath-Thabari (839-923 M), al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an wa al-Mubayyin Lima Tadhammanah Min as-Sunnah wa
Ayi al-Furgan, karya Aba ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin
Ab( Bakr al-Qurthubi (1118-1272 M), Tafsir Al-Qur’dn al-
‘Azhim, karya AbQ al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-
Qurasyi ad-Dimasyqi (1301-1373 M), at-Tafsir al-Kabir aw
Mafatih al-Gaib, karya Fakhr ad-Din Muhammad Ibn ‘Umar Ibn

81Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,... h. 249
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al-Husain Ibn al-Hasan 1bn ‘Ali at-Tamimi al-Bakri ar-Razi asy-
Syafi’1 (1149-1209 M), Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, karya
Muhammad Thahir lbnu ‘Asytr (1879-1973 M), Tafsir al-
Mishbah pesan, kesan dan Keserasian Al-Qur’an, karya M.
Quraish Shihab (1944-sekarang), Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, karya
Sayyid Quthub (1906-1966), Asbéb al-Khatha’ Fi al-Tafsir karya
Mahmdd Muhammad Ya’qib, ad-Dakhil i al-Tafsir Al-Qur’an al-
Karim karya ‘Abd al-Wahhab ‘Abd al-Wahhab Mabruk Fayed,
Metode Kritik ad-Dakhil fi al-Tafsir karya Dr. Muhammad
Ulinnuha dan kitab-kitab tafsir yang lain serta data-data yang

relevan dengan pembahasan ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini

mengunggunakan teknik dekumentasi dengan langkah-langkah sebagai
berikut: Pertama, untuk data-data yang terkait dengan ayat-ayat yang
dijadikan legitimasi politik, peneliti akan mengumpulkan data tersebut
dari media cetak dan media sosial. Adapun data dari media cetak
seperti: majalah, koran, jurnal dan lain sebagainya.

Sedangkan data-data dari media sosisal seperti, Facebook,
Instagram, WhatsApp, YouTube, pamflet atau poster dan media sosial
lainnya yang berkaitan dengan ayat-ayat yang dijadikan legitimasi
politik.

Kedua, setelah melacak data-data dari media cetak ataupun dari
media sosial langkah selanjutnya adalah mengkaji data-data tersebut

secara detail kemudian meng-interpretasi-kan dengan menggunakan
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metode deskriptif,®> yakni menjelaskan dan mengungkap trend dan
motif ayatisasi politik di ruang publik secara detail.

Ketiga, selanjutnya penulis menganalisis dampak ayatisasi
politik dalam ruang publik terhadap masyarakat dan pengguna media
sosial.

Keempat, menjawab rumusan masalah dengan pemahaman
yang komprehensif dan sistematik, dengan cara penulis mebuat

kesimpuan-kesimpulan dengan cermat dalam penelitian ini.%3

5. Metode Analisa Data
Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah content-

analisis dengan cara berfikir deduktif, yakni menganalisa data yang
bersifat umum untuk sampai kepada kesimpulan yang bersifat khusus.
Dalam penelitian ini akan menganalisis ayat-ayat yang pernah atau
bahkan sering dijadikan sebagai alat legitimasi dalam perpolitikan di
Indonesia, baik yang tersebar di ruang sosial dan media sosial dengan
mengungkap trend dan motif yang berbeda-beda serta dampaknya
dalam kemasyarakatan dan pengguna media sosial.

Untuk menguji validitas ayat-ayat yang dijadikan legitimasi
perpolitikan, penulis akan menyajikan beberapa tafsir yang mu tabar,
sebagai alat parameter, baik penafsiran yang sifatnya bi al-Ma tsir
ataupun bi ar-Ra’y. Adapun penafsiran bi al-Ma 'tsiir yang digunakan
dalam penelitian ini ada tiga mufassir, yaitu: Ibnu Jarir ath-Thabari
(839-923 M) dalam Jami’ al-Baydn ‘an Ta'wil Ay Al-Qur’dn, AbQ

$2Deskriptif adalah “ pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan
terinci. Lihat John M. Echols, Kamus Inggris- Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2006), h. 176 Metode deskriptif adalah menggambarkan hasil penelitian yang berasas
pada perbandingan dari sumber-sumber yang ada yang membahas tentang tema yang sama.
Lihat, Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LkiS, 2010), h. 27.
$BAbdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ... h. 27
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‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abl Bakr al-Qurthubt (1118-
1272 M) dalam al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin Lima
Tadhammanah Min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan dan AbQ al-Fida’
Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqi (1301-1373 M)
dalam Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim. Sedangkan penafsiran bi ar-Ra’y
yang digunakan di sini juga ada tiga mufassir, yaitu: Fakhr ad-Din
Muhammad Ibn ‘Umar Ibn al-Husain 1bn al-Hasan Ibn “Ali at-Tamimi
al-Bakri ar-Razi asy-Syafi’i (1149-1209 M) dalam at-Tafsir al-Kabir
aw Mafatih al-Gaib, Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyar (1879-1973 M)
dalam Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir dan M. Quraish Shihab (1944-
sekarang) dalam Tafsir al-Mishbah pesan, kesan dan Keserasian Al-
Qur’an.

Adapun pemilihan dari berbagai tafsir di atas, karena kitab-
kitab tafsir tersebut menjadi rujukan dari berbagai penafsiran dan
merupakan kitab-kitab yang mutabar. Selain itu, penulis juga
menampilkan satu penafsiran dari ulama lokal, karena penulis
menganggap hal tersebut lebih dekat penafsirannya terhadap fakta-
fakta yang terkait konteks keindonesia-an, baik dalam masalah sosial
politik dan lain sebagainya. Tafsir-tafsir di atas sebagai tolak ukur
benar atau tidaknya ayat-ayat legitimasi politik tersebut, sehingga akan
menghasilkan data dan kesimpulan yang akurat dan dapat

dipertanggung jawabkan.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab. Satu bab pendahuluan. Tiga bab
pembahasan dan analisis. Dan satu bab lagi penutup. Untuk memberikan
kejelasan kelima bab tersebut, penulis akan memberikan klasifikasinya

sebagai berikut:
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, di dalamnya menjelaskan tentang seberapa penting dan
menariknya tema yang akan dibahas di dalam penelitian ini. Kemudian
dalam bab ini juga dibahas tentang identifikasi masalah, pembatasan
masalah dan perumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini.
Selanjutnya dibahas juga tentang tujuan penelitian yang berisi tentang
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini dan menjelaskan kegunaan
dari penelitiannya secara teoritis maupun praktis. Selanjutnya pembahasan
tentang penelitian terdahulu sebagai pembanding dengan penelitian akan
dibahas ini dan untuk mengetahui posisi penelitian ini di antara penelitian
terdahulu. Setelah kajian pustaka akan dibahas juga mengenai metodologi
penelitian yang berisikan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data. Dan terakhir ditutup dengan sistematika
pembahasan, menjelaskan gambaran penelitian ini secara umum dan

keseluruhan.

Bab kedua: Menjelaskan tentang tinjauan umum ayatisasi Al-
Qur’an. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang pengertian ayatisasi,
kemudian sejarah ayatisasi, perbedaan antara politisasi ayat dan ayatisasi
politik serta faktor-faktor yang menyebabkan munculnya ayatisasi,
kemudian penting juga dalam bab ini dijelaskan tentang pengeruh politik
dalam penafsiran dan resepsi ayat Al-Qur’an di ruang publik dan media
sosial.

Bab ketiga: Berisi tentang parameter validitas tafsir. Dalam bab ini
akan dibahas tentang kriteria keabsahan penafsiran Al-Qur’an atau kiadah
al-Ashil dan bentuk-bentuk penyimpangan tafsir (al-Inhiraf fi at-Tafsir atau
ad-Dakhi fi at-Tafsir) serta faktor-faktor yang melatar belakangi

penyimpangan dalam penafsiran.
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Bab keempat: Akan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an Yyang
dijadikan alat legitimasi politik. Pada bab ini akan dilakukan analisa secara
komprehensif tentang ayat-ayat legitimasi politik, dengan mengkajinya dari
segi penafsiaran para mufassir, baik penafsiran yang bersifat bi al-Ma 'tsiir
maupun bi ar-Ra’y serta mengungkap trend, motif dan dampak dari ayat-
ayat yang dijadikan sebagai alat legitimasi perpolitikan.

Bab kelima: Penutup, yang meliputi kesimpulan sebagai bentuk
akhir dan respon dari hasil penelitian atau jawaban dari perumusan masalah
dan pada bab ini juga akan memuat saran-saran untuk peneliti berikutnya

yang akan melakukan penelitian yang sama.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai
trend, motif dan dampak ayatisasi di ruang publik dan media sosial terkait
ayat-ayat yang dijadikan legitimasi politik, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Dari lima fenomena trend ayat-ayat yang dijadikan legitimasi politik
dalam penelitian ini, ditemukan empat trend ayatisasi politik, di
antaranya yaitu:

a. Menyudutkan Partai Golkar

b. Pemimpin non-muslim (pengutipan ayat oleh Ahok).
c. Pemimpin perempuan.

d. Pengusung Negara Islam (ISIS).

Sedangkan berbagai trend ayatisasi politik di atas memiliki motif
yang sama, yakni untuk mendapatkan simpati konstituen supaya
mendapatkan suara dan dukungan masyarakat, khusunya kaum muslim,
karena menjadikan Al-Qur’an sebagai legitimasi memiliki potensi besar

untuk melunakkan hati kaum muslim.

2. Avyatisasi politik mempunyai dampak yang sangat luar biasa, di
antaranya yaitu:
a. Menimbulkan salah faham tentang maksud dari suatu ayat yang
dijadikan alat legitimasi.
b. Melahirkan perselisinan di masyarakat, baik kalang para kyai
sampai pada masyarakat awam.

c. Meresahkan masyarakat.
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d. Melahirkan “pertikaian” saling mencaci-maki, baik di ruang

publik maupun media sosial dan lain sebagainya.

B. Saran
Ayatisasi tidak hanya dalam ranah perpolitikan saja, tapi banyak
ayat-ayat Al-Qur’an yang dimanipulasi demi suatu kepentingan, baik
kepentingan pribadi, sosial kemasyarakatan dan lain sebagainya. Selain
itu, pembahasan tentang ayatisasi merupakan pembahasan yang bisa

dibilang jarang, sehingga masih sangat banyak peluang untuk diteliti.

Saran peneliti untuk para peneliti berikutnya, silahkan teliti
masalah dhawabith (setandar) ayatisasi lebih luas dan mendalam,
sehingga akan tampak perbedaan ayatisasi dengan cocokologi atau istilah
apa saja yang merupakan tindakan mengkaitkan ayat dengan suatu
peristiwa, atau tentang pengkaitan sans dengan ayat-ayat Al-Qur’an,

apakah hal itu termasuk ayatisasi sans ataukah bukan.
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